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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan daerah dan kondisi kesehatan keuangan daerah kabupaten/kota di Aceh
selama tahun 2011-2014. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis rasio terhadap APBD
yang telah dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan, publikasi PDRB, dan jumlah
penduduk yang diperoleh dari Dinas Keuangan Aceh dan Badan Pusat Statistik. Selanjutnya data akan dianalisis dengan
menggunakan 14 rasio, yaitu 4 rasio untuk kinerja keuangan daerah, 9 rasio untuk kondisi kesehatan keuangan daerah, dan 1 rasio
untuk melihat trend kemandirian dan efektivitas keuangan daerah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kemandirian kabupaten/kota di Aceh selama tahun penelitian masih sangat rendah tetapi
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Rasio efektivitas selama tahun 2011-2013 secara rata-rata belum efektif kecuali pada
tahun 2014 yang sudah efektif hingga lebih dari 85%. Pada rasio aktivitas, kabupaten/kota di Aceh masih memprioritaskan dananya
pada belanja operasional, yakni hingga lebih dari 70% dan sisanya dialokasikan untuk penggunaan belanja modal. Rasio
pertumbuhan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun yang ditandai dengan pertumbuhan yang positif. Hanya pada tahun
2012 yang terdapat pertumbuhan negatif. Kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Aceh selama tahun 2011-2014
secara umum kurang baik dimana kemandirian keuangan dan aktivitas belanja masih perlu mendapat perhatian.
Tingkat kesehatan keuangan daerah kabupaten/kota di Aceh mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Perhitungan rasio ini dilakukan
dengan mengelompokkan kabupaten/kota menjadi kluster berdasarkan jumlah penduduk. Selama tahun penelitian 2011-2014,
secara rata-rata terdapat 4 kabupaten/kota dengan skor kesehatan tertinggi pada kluster 1 dan kluster 2. Pada kluster 3, secara
rata-rata terdapat 2 kabupaten/kota dan pada kluster 4 terdapat 3 kabupaten/kota dengan skor tertinggi. Terjadi peningkatan trend
kemandirian dan efektivitas keuangan daerah selama tahun 2012-2014 dengan tahun dasar 2011.
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